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Abstrak

Penelitian tujuannya memodifikasi dan menganalisis unjuk kerja dari alat penanam jagung dengan sistem
tugal. Penelitian merupakan jenis penelitian modifikasi. Penelitian ini menggunakan metode rancang bangun
dengan melakukan perancangan komponen penakar benih pada alat penanam jagung manual sistem tugal.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa alat penanam jagung dengan luaran 2 benih menggunakan sistem tugal
yang dimodifikasi berfungsi dengan baik. Dengan jumlah benih jatuh 2 biji diperoleh persentase 81%.
Sedangkan untuk jumlah benih jatuh kurang dari 2 biji sebesar 11% dan jumlah benih jatuh lebih dari 2 biji
sebesar 5,5 %. Sedangkan jumlah tanaman per lahan adalah 36. Berdasarkan hasil uji yang dilaksanakan,
efesiensi lapang yang didapatkan sebanyak 76%.

Kata kunci: alat penanam jagung, luaran 2 benih, sistem tugal

Abstract

The aim of the research is to modify and analyze the performance of corn planting equipment using a tugal
system. This research is a type of modified research. This research uses a design-build method by designing
seed measuring components for a manual corn planter using a tugal system. The results of the research show
that the corn planter with a 2-seed output using a modified tugal system functions well. With the number of
seeds falling 2 seeds, a percentage of 81% is obtained. Meanwhile, the number of seeds that fell less than 2 seeds
was 11% and the number of seeds that fell more than 2 seeds was 5.5%. Meanwhile, the number of plants per
land is 36. Based on the results of the tests carried out, the land efficiency obtained was 76%.

Keywords: corn planting equipment, 2 seed output, tubing system

PENDAHULUAN

Jagung memiliki peranan utama sebagai memenuhi kebutuhan pangan, pakan, industri
dalam negeri. Hal tersebutlah yang membuat jagung menjadi komoditas tanaman pangan nasional
ke-2 sesudah padi yang tetaplah dipertahankan swasembada oleh pemerintah (Idhansyah,
Rantung and Ludong, 2019). Meskipun pada tahun 2014, produksi jagung meraih 921,34 ribu ton
biji kering, 19,5 juta ton pipilan kering, untuk benih terdapat sebanyak 15,2 juta ton ataupun telah
terjadi suplus sebanyak 4, 3 juta, dimana ini juga ada di atas kebutuhan jagung nasional. Tetapi
potensi berswasembada jagung tetaplah memperoleh ancaman dalam produksi jagung, sehingga
ada penambahan populasi penduduk 1.14% per tahunnya, alih fungsi lahan pertanian, tenaga
kerja tani yang langka, maupun perubahan iklim (BPS, 2015).

Penanaman benih di Indonesia pada prosesnya kebanyakan masih mempergunakan
metode tradisional yang mana hanyalah mempergunakan kayu untuk membuat lubang benih
kemudian dimasukkan secara manusia serta jarak diantara benih hanyalah diperkirakan oleh
petani sehingga proses menanam benih memerlukan waktu juga tenaga yang banyak (Budiman,
2016). Oleh sebab itu perlu adanya perkembangan alat yang lebih baik, misalnya panggunaan alat
tanam. Alat bantu guna melakukan penanaman jagung dari yang sederhana misalnya tugal hingga
alat modern mempergunakan mesin telah dipergunakan petani. Alat maupun mesin itu dasarnya
memiliki mekanisme kerja yang hampir mirip, yakni membutuhkan mekanisme penjatuh benih,
pembuat lubang, penutup lubang tanam, maupun saluran benih. Peralatan tanam tradisional
berupa tugal tidak sedikit digunakan oleh petani, namun penggunaan membutuhkam banyak
tenaga dan waktu (Subandi dkk., 2002).

Tugal modifikasi adalah tugal yang dibuat guna melakukan penanaman jagung berbentuk
tongkat besi yang memiliki output 1 benih dalam 1 lubang tanam. Alat ini dalam pemakaiannya
terbilang cukup sederhana, yaitu tinggal menancapkan alat di tanah lalu didorong tangkai kendali
ke arah depan. Proses itu menjadikan komponen pembuat lubang menguak tanah maka
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terbentuklah lubang tanam. Komponen yang mengatur benih pada waktu yang sama akan
menjatuhkan benih di lubang tanam (Subandi dkk., 2002). Alat ini dalam pengoperasiannya juga
tergolong tidak sulit dan tidak membutuhkan keterampilan secara khusus dari petani yang
memiliki harga terjangkau, namun alat ini mempunyai kekurangan pada bagian penakar benih
karena hanya mampu mengeluarkan 1 biji jagung/lubang sehingga pertumbuhan tanaman
kurang maksimal. Hal tersebut didukung oleh pemaparan Soerjandono (2008) yang menerangkan
bahwa budidaya tanaman jagung dengan melakukan pengolahan tanah secara optimal dan jumlah
benih dua biji per lubangnya akan menghasilkan hasil juga pertumbuhan yang maksimal.
Berlandaskan penguraian di atas, penulis melaksanakan penelitian tujuannya untuk
memodifikasi alat penanam jagung dengan luaran 2 benih menggunakan sistem tugal.

METODE
Desain, tempat dan waktu

Ini adalah penelitian modifikasi yaitu dengan melakukan perancangan komponen penakar
benih pada alat penanam jagung manual sistem tugal. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Desember - Februari 2021, pada lahan pertanian Pendidikan Teknologi Pertanian Fakultas Teknik
Universitas Negeri Makassar.

Gambar desain produk

Alat penanam jagung dengan sistem tugal yang menggunakan komponen penakar benih
yang telah dimodifikasi agar mampu mengeluarkan 2 biji jagung sekaligus dalam satu lubang
tanam. Berikut gambar desain teknologi yang dikembangkan:

4 T -« 3

Gambar 1. Tampak Depan

Gambar 2. Tampak Belakang
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Gambar 3. Tampak Atas

Ket:
1. Hopper/wadah benih
2. Pegangan
3. Pengatur jarak
4. Katup benih
5. Sling rem motor
6. Rangka
7. Pembagi benih
Alat dan bahan

Alat yang dipergunakan dalam penelitian yaitu:
Penggaris Siku Weldom 14 inch
Gerinda GWS 060 BOSCH
Bor Bor Tembok Beton 13mm 550Watt / Impact Drill
Tag kombinasi 8 inchi
Spidol snowman G-12
Gunting plat Muller 3S/8R
Palu camel 80z 0.25kg
8. Las listrik lakoni falcon 300IT
Sementara bahan yang dipergunakan pada penelitian yaitu:
Plat besi tebal 1 mm
Sling rem motor 100 cm
Besi holo diameter 4x2 cm
Plat kayu panjang 10,5 cm
Lem besi dextone
Paku 7 cm
Baut dan sekrup
Jagung kuning

Nk wh e

PN W

Teknik analisis data

Teknik analisis data kuantitatif digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan analisis
statistik melalui uji T. Uji dalam penelitian hanyalah terbatas terhadap pengujian alat, maka data
yang tersajikan pada penelitian merupakan bentuk data rasio yang didapatkan melalui uji coba.
Hasil uji coba yang telah didapatkan kemudian diperbandingkan dengan kinerja alat sehingga
sebagai pedoman ubtuk menyusun deskripsi terkait kapasitas kerja dari alat yang telah dirancang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Coba
Jumlah benih yang tertanam

Ketika melakukan uji di Lapangan rerata kecepatan maju alat yang dihasilkan tidak sama
tiap ulangan dan tiap bedengan, hal ini disebabkan oleh pengaruh kecepatan kerja operator
penanaman dan tekstur tanah pada lahan sehingga mempengaruhi kinerja alat tanam benih
jagung. Hasil uji coba menunjukkan bahwa jumlah benih yang jatuh per lubang tanam diperoleh
hasil yang tidak sama. Uji dilaksanakan sejumlah tiga kali pengulangan dengan total percobaan
sebanyak 108 kali, data yang diperoleh yaitu sebanyak 88 kali dengan jumlah 2 benih yang jatuh
perlubang tanam, jumlah kurang dari 2 benih sebanyak 13 kali, sedangkan jumlah benih lebih dari
2 sebanyak 7 kali.
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Gambar 4. Grafik Rata-Rata umlah Beih yang Tertanam

Gambar meunjukkan bahwa grafik rata-rata persentase jumlah benih jagung yang
tertanam diperoleh hasil yaitu benih yang tertanam kurang dari 2 biji sebanyak 12%, benih yang
lebih dari 2 biji sebesar 6,5%, sedangkan persentase benih yang tertanam 2 biji dalam satu lubang
sebesar 81,5%. Jumlah benih yang jatuh ke dalam lubang tanam berbeda-beda disebabkan ukuran
biji jagung yang tidak seragam. Hal tersebut dapat mempengaruhi kualitas tanaman jagung yang
dihasilkan, bertambah tingginya populasi tanaman sehingga kualitas tongkol yang dihasilkan
bertambah menurun, penambahan kerapatan tanam per satuan luas pada batasan tertentu akan
menambah hasil panen, namun jumlah tanaman selanjutnya akan mengurangi hasil sebab adanya
perebutan air dan unsur hara serta cahaya matahari (Susilawati, 2013).

Keseragaman jarak tanam
Keseragaman jarak tanam dapat diketahui dengan menentukan terlebih dahulu beberapa
hal berikut:
Panjang lahan :3 m
Lebarlahan :2m
Lebar bedengan : 50 cm
Jarak tanam :33 cm
Tahapan selanjutnya adalah menghitung jumlah bedengan, yang dilakukan dengan cara

sebagai berikut:
]B __ Lebar lahan (cm)

" Lebar bedegan (cm) (1)

JB = 200 cm

50cm

JB =4 bedengan

Berdasarka hasil perhitugan diketahui bahwa jumlah bedengan untuk menanam benih
jagung sebanyak 4 bedengan. Langkah selanjutnya adalah menghitung jumlah tanaman dalam
satu bedengan (JTB). Satu bedengan terdapat satu baris tanaman dengan jarak tanam sebesar 33
cm. Sehigga diperoleh ilai JTB sebesar 9 tanaman. Dengan demikian, jumlah tanaman dalam suatu
lahan (JT) dapat dihitung dengan rumus

JT = JBxJTB 2)

JT=4x9
JT = 36 tanaman

Sehingga jumlah tanaman pada suatu lahan dengan luas lahan 6m2 dengn lebar bedengan
sebesar 50 cm (4 bedengan) dan denan jarak tanam 33 cm adalah sebanyak 36 tanaman.

Kedalaman tanam
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Pengukuran kedalaman tanam diperoleh dengan cara melakukan pengukuran kedalaman
dengan menggunakan penggaris pada setiap lubang tanam. Hasil pegukuran tanah di lapagan
pada bedengan 1, bedegan 2 dan bedengan 3 dari setiap ulangan 1-3 menunjukkan bahwa hasil
kedalaman tanam yang berbeda-beda pada ulangan 1 dan 2 kedalaman 4 cm merupakan
kedalaman yang terbanyak, sedangkan pada ulangan 3 kedalaman yang terbanyak adalah 5 cm.
Data pengukuran kedalaman tanam yang diperoleh berbeda-beda dikarenakan pengaruh
kecepatan kerja operator penanaman dan tekstur tanah pada lahan sehingga mempengaruhi
kinerja alat tanam benih jagung.

Menurut Pratama dkk. (2014), persentase perkecambahan benih jagung terbesar terdapat
pada kedalaman tanam 5 cm. Hal ini terjadi kondisi yang cukup akan memberikan dukungan bagi
kemampuan pertumbuhan benih sebab memiliki energi besar ketika mengalami proses
perkecambahan. Selain itu, kondisi kedalaman tanah membuat benih jagung lebih lembab yang
disebabkan oleh minimnya sinar matahari yang masuk kedalam tanah.

Efisiensi kerja lapang

Efisiensi kerja lapang dapat didapatkan melalui memperbandingkan KLT dan KLE.
Kapasitas lapang teoritis merupakan presentasi kerja yang didapatkan alat penanam jagung di
waktu per jam ketika pengerjaan dilakukan di lahan. Guna memahami kecepatan kerja penanam
jagung, ditetapkan dahulu jarak. Jarak lintasan penanam jagung pada penelitian merupakan
ukuran panjangnya lahan, yakni 3 m, maka waktu kerja didapatkan dengan melakukan
penghitungan waktu tempuh penanam jagung di lintasan dengan panjang 3 m.

Mengacu hasil pengujian sebelumnya, didapatkan hasil pengukuran di bawah ini:

Tabel 1. Contoh penulisan tabel

Waktu . Waktu
tempuh/lintasan

Ulangan tempuh/lahan
(bedengan) (detik)
(detik)

1 18 95

2 17 98

3 18 94

Disamping data dalam penelitian, dipahami bahwasanya ukuran lahan uji yaitu:
Panjang  :3 meter
Lebar : 2 meter
Lebar kerjal: 50 cm (lebar bedengan)

Berdasarkan hasil pengolahan data KLT dan KLE diperoleh efisiensi lapang adalah sebanyak
76%. Hal tersebut dipengaruhi oleh besaran nilai dari kecepatan rata-rata, semakin besar nilai
kecepatan rata-rata, maka akan berbanding lurus dengan nilai Efisiensi lapang. Dengan nilai
efisiensi lapang sebesar 76% dapat disimpulkan bahwa alat penanam jagung efisien dan efektif
digunakan di lahan, namun masih perlu ada perbaikan yang dapat meningkatkan nilai efisiensi
lapang.

Revisi produk

Modifikasi alat penanam jagung dengan luaran 2 benih menggunakan sistem tugal
merupakan alat penanam jagung yang menggunakan sistem tugal sebagai salah satu cara yang
bisa dilaksanakan pada proses kegiatan penanaman benih jagung. Proses penanaman benih
jagung menggunakan alatini diharapkan dapat mengeluarkan benih jagung secara konsisten yaitu
sebanyak 2 benih jagung persatuan lubang tanam sehingga petani dapat lebih mudah mengontrol
pertumbuhan tanaman jagung tersebut. Proses modifikasi alat ini mungkin masih membutuhkan
beberapa perbaikan, diantaranya pada penelitian ini, sling rem yang digunakan perlu
diperhatikan karena dapat mempengaruhi bukaan katup, apabila tarikan sling rem tidak bagus
maka katup tidak dapat terbuka secara optimal sehigga mempengaruhi jumlah benih yang jatuh.
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Selain itu pemasangan engsel katup juga perlu diperhatikan, karena apabila alat penanam jagung
sudah digunakan pada beberapa lubang, tanah akan masuk pada sela-sela engsel katup sehingga
bukaan katup akan tersendak, dengan demikian perlu ada waktu tambahan yang digunakan untuk
membersihkan katup dari tanah yang tertempel. Selain itu, bobot bahan yang digunakan dalam
pembuatan pembuatan rangka perlu diperhatikan, karena hal tersebut akan berpengaruh pada
produktivitas operator. Dibutuhkan perbaikan struktural agar alat penanam jagung ini lebih
dinamis digunakan.

Kebutuhan akan pengetahuan tentang perkembangan teknologi sangat diperlukan dalam
proses penerapan alat penanam jagung di masyarakat luas, hal ini bertujuan untuk
mempermudah proses perakitan dan perbaikan saat alat modifikasi mengalami kerusakan yang
tidak diinginkan.

Kajian produk akhir

Produk akhir dalam penelitian merupakan terciptanya alat penanam jagung dengan luaran
2 benih dengan menggunakan sistem tugal yang memudahkan petani dalam penanaman jagung.
Proses pengaplikasian alat ini adalah dengan memasukan benih jagung pada wadah/hopper.
Selanjutnya benih jagung tersebut turun melalui rangka utama. Selain itu, pada bagian dalam
hopper terdapat pemilah yang telah diatur untuk mengeluarkan benih jagung 2 biji dalam satu
lubang tanam. Kemudian, pada saat benih terjatuh pada rangka utama, maka katup benih akan
terbuka dengan bantuan dari slim rem yang dihubungkan pada pemilah benih.
Keuntungan alat ini yaitu meningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja petani. Perancangan alat ini
membutuhkan alat dan bahan yang mudah serta terjangkau pada kalangan masyarakat, sehingga
dalam proses penerapannya dapat dilakukan dengan mudah.

KESIMPULAN

Berlandaskan penguraian hasil juga pembahasan, bisa diambil kesimpulan mekanisme
perancangan modifikasi alat penanam jagung dengan luaran 2 benih menggunakan sistem tugal
mencakup 2 tahap. Pertama, komponen mekanik mencakup pembuatan pegangan, rangka, katup
bemih, pembuatan pengatur jarak tanam dan pembuatan wadah benih/ hopper. Tahap kedua,
tahap finalisasi dengan menggabungkan semua semua komponen alat. Alat penanaman jagung
dengan luaran 2 benih menggunakan sistem tugal yang dimodifikasi berfungsi dengan baik.
Dengan jumlah benih jatuh 2 biji diperoleh persentase 81%. Sedangkan untuk jumlah benih jatuh
kurang dari 2 biji sebesar 11% dan jumlah benih jatuh lebih dari 2 biji sebesar 5,5 %. Sedangkan
jumlah tanaman per lahan adalah 36. Berdasarkan hasil uji yang dilaksanakan, efisiensi lapang
yang didapatkan sebanyak 76%.
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